. PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan sebuadstasi jangka
panjang dalam upaya pembinaan kualitas sumber darusia Indonesia.
Harapan yang akan dicapai tentu saja butuh wakig j@ma. Karena itu, upaya
pembinaan warga masyarakat dan peserta didik m@hdidikan jasmani dan
olahraga membutuhkan kesabaran dan keikhlasan aata@mgikuti kegiatan
baik bagi guru, siswi maupun siswanya.

Sebagai upaya pembinaan sumber daya manusia, pemdjdsmani dan
olahraga di sekolah dikembangkan secara priodiktdeatur melalui program
pembinaan keolahragaan nasional. Proses pembergikegndan pembangkitan
motivasi harus dimulai pada usia dini. Sebab itmdidikann jasmani dan
olahraga sudah dimulai sejak anak berada di bar@gkolah TK maupun
Sekolah Dasar bahkan sampai Perguruan Tinggi.

Para guru pendidikan jasmani diharapkan memilikinge¢ahuan
ketrampilan dan pengalaman yang memadai agar daragjukan keberhasilan
dalam mengajar dan melatih. Penguasaan suatu metedgajar dan melatih
oleh seorang guru atau pelatih sangat penting untekingkatkan prestasi
olahraga yang diharapkan. Keberhasilan guru dalamgajar akan membawa
dampak positif bagi prestasi. Untuk meraih prestgang tinggi perlu
dilaksanakan langkah pencapaian prestasi antamadangan meningkatkan
metode latihannya serta memperbaiki sarana daranaree Faktor lain yang

berpengaruh atas prestasi adalah tingkat kesegasaorang



Oleh karena itu pemerintah sudah sejak dahulu bempektif dalam
membentuk manusia Indonesia yang sehat baik jasmaanpun rohani. Peran
aktif pemerintah sudah mulai pada tahun tujuh paruh

Pada waktu itu pemerintah telah mempersiapkan petwken manusia
Indonesia seutuhnya khususnya dalam segi keseldatarkesegaran dengan
memperkenalkan senam. Dimulai dari Senam Pagi kslardalam empat seri.

Pada tahun 1984 terbit surat Keputusan Mendikbud 0242/U/1984
tertanggal 4 Juni 1984, tentang pedoman PelaksalamarKrida Olahraga untuk
kalangan Pegawai Negeri Sipil dalam lingkungan Okdpdl maupun pelajar,
yang isinya kepada mereka diwajiban melakukan seB8nmmenit sebelum
dimulai pekerjaan atau kegiatan pelajaran padaagsebiari Jumat untuk
karyawan dan setiap hari untuk para pelajar.

Surat keputusan tersebut sampai sekarang belurbudiddenunjukkan
betapa masih relevannya kegiatan senam tersebpiasarkarang. Pada waktu
itu senam yang dianjurkan adalah senam Pagi Indoees D. Terhadap senam
tersebut telah dilakukan penelitian oleh Dumadi .dklari FPOK- IKIP
Semarang dan hasilnya adalah :Senam Pagi Indonssia D dapat
meningkatkan kesegaran jasmani yang signifikanaRaltun 1984 muncul jenis
senam yang baru ialah senam Kesegaran JasmangBdadap senam inipun
telah dilakukan penelitian pula pada tahun 198% &erdang Sri Retno dengan
membandingkan kedua bentuk senam ialah Senam Régndsia Seri D dan
Senam Kesegaran Jasmani '84. Hasilnya senam kesedasmnai '84 lebih

baik dalam meningatkan kesegaran jasmani dari gadam Pagi Indonesia



Serid D. Pada tahun 1988 telah ada senam yangidlatu senam kesegaran
jasmani '88 yang telah diteliti pula oleh Endangi SRetno dengan
membandingkan manakah yang lebih baik antara sé&essgaran jasmani '84
dan senam kesegaran jasmani ‘88 dalam meningkdikaagaran jasmani.
Hasilnya adalah tidak ada perbedaan yang signifdatara senam kesegaran
jasman’84 dengan senam kesegaran jasmani’'88 dakmngkatkan kesegaran
jasmani. Penggalakan senam kesegaran jasmani dmuten terus yang
kemudian disusul oleh senam-senam yang lain hingglarang dengan
munculnya senam Ayo Bergerak Indonesia.

Senam merupakan aktivitas jasmani yang efektifkumiengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Gerakan-gesstsam sangat sesuai
untuk mengisi program pendidikan jasmani sepekuké&n dan daya tahan otot
dari seluruh bagian tubuh.

Disamping itu senam juga berpotensi mengembang&arkpilan gerak
dasar, sebagai landasan penting bagi penguasasempgéan teknik suatu
cabang olahraga. Lebih penting lagi senam lebitatday@ningkatkan kesegaran
secara efektif bagi siapapun yang melakukannya.

Seseorang yang memiliki kesegaran jasmani adalahgoyang cukup
mempunyai kesanggupan dan kemampuan untuk melakpk&erjaannya
dengan efisien tanpa menimbulkan kelelahan beEmtiang Sri Retno,1989:8).

Persoalannya adalah bagaimana senam dapat dinkamfagecara
optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Apalagngan bermacam-macam

jenis senam yang sudah ada selama ini. Kalau hmdbgranelitian terhadap



senam terdahulu ternyata dapat meningkatkan kemegasmanai seseorang,
bagaimanakah dengan senam yang baru-baru ini ters#sranya tidak ada

salahnya apabila perlu dibuktikan lagi apakah sesamam tersebut juga efektif
dalam meningkatkan kesegaran jasmanai seseoramgk itiah maka peneliti

tertarik untuk mengambil kesempatan dengan hadisgream Ayo Bergerak
Indonesia menyusun karya penelitian dengan jud@lehgaruh Senam Ayo
Bergerak Indonesia Dalam Meningkatkan Tingkat Kasmg Jasmani Siswa
Putra Kelas Tinggi (IV,V dan VI) Sekolah Dasar mlarerpadu Rajabasa

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2012/2013".

B. Permasalahan

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka munpelahasalahan
yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebag#&ubefApakah Senam
Ayo Bergerak Indonesia dapat Meningkatkan Kebugdesmani Siswa Putera

Kelas Tinggi (IV,V dan VI) Sekolah Dasar Islam Tado Rajabasa Bandar

lampung Tahun Pelajaran 2012/20137?".

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian pada umumnya untuk menentukan keberdeanmengkaji
kebenaran suatu ilmu pengetahuan (Sutrisno Had7:291) oleh karena itu
penelitian ini bertujuan : Untuk mengkaji seberdpssar pengaruh latihan

Senam Ayo Bergerak Indonesia dalam meningkatkalbudaran jasmani siswa



Putera Kelas Tinggi (IV,V dan VI) Sekolah Dasalafs Terpadu Rajabasa

Bandar lampung Tahun Pelajaran 2012/2013".

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardelagai berikut :

1. Bagi siswa dapat memberikan pengalaman dan pengetaldalam
meningkatkan kebugaran jasmani.

2. Bagi guru dapat memberikan pengetahuan, sumbangamkipan dan
menjadi contoh bagi siswanya untuk meningkatkarl teedajar gerak
dasar kebugaran jasmani.

3. Bagi peneliti dapat mengetahui pengaruh senam Agrgdak Indonesia
terhadap peningkatan kebugaran jasmani

4. Bagi sekolah dapat memberikan kontribusi untuk @edaharaan dalam

peningkatan kebugaran jasmani seluruhnya.

E. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan persepsi tentang judwdka perlu ada
penjelasan tersendiri tantang arti dan makna jtelskebut. Penjelasan tersebut
dikemas dalam penegasan istilah seperti berikut :
1. Pengaruh :
Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu atangoryang
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan sege@@mus Besar

Bahasa Indonesia , 1989 : 664 ).



2. Senam Ayo Bergerak Indonesia :

Senam yang dimaksud disini Senam seperti pada ugaingaitu
latihan tubuh yang dipilih dan dikontruksi dengsemgaja, dilakukan secara
sadar dan terencana, disusun secara sistematilaméngian meningkatkan
kesegaran jasmani, mengembangkan ketrampilan, damamamkan nilai-
nilai mental spiritual. Sedangkan Ayo Bergerak Imelsia adalah nama dari
salah satu jenis senam yang sekarang ini banydeéang di Indonesia.
Untuk senam Ayo Bergerak Indonesia diciptakan déwerdbangkan oleh
Federasi Olahraga Masyarakat Indonesia yang memdeam tekad untuk
bersatu dari seluruh komponen masyarakat, sekalijehcerminkan
keinginan untuk melestarikan persatuan dan kesahsmgsa Indonesia
melalui kegiatan olahraga. Dan dalam pelaksanaadinyagi dengan musik
kaset dan CD.

3. Kebugaran Jasmani :

Menurut Rusli Lutan ( 2001 : 7 ) kesegaran jasmadalah

kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisikg yaemerlukan

kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas.






